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Abstract: This research aims to analyze the effectiveness of the E-Module
Dilan based on Android (DIDROID) on science learning outcomes on heat
material on the student's learning outcomes of class V at SD Inpres Bumi Sagu.
This study used experimental research conducted in the experimental and
control groups. The research design used was a pretest-posttest control group
design. Subjects in this study amounted to 37 students. The instruments used
were tests, that was, multiple-choice questions that had been tested for validity
and reliability. Data analysis used the prerequisite test, namely the normality
and homogeneity tests, and hypothesis testing using the paired sample t-test
analyzed using SPSS For Windows 25. Based on the results of this study shows
a significance value of 0.000 <0.05 then the hypothesis Ha is accepted, and Ho
is rejected, so it can be concluded that the use of the Dilan E-module, based on
android (DIDROID) on science learning outcomes on heat material is
effectively used on the students’ learning outcomes of class V SD Inpres Bumi
Sagu.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas E-
Modul Dilan berbasis Android (DIDROID) terhadap hasil belajar IPA materi
panas pada siswa kelas V SD Inpres Bumi Sagu. Penelitian ini menggunakan
penelitian eksperimen yang dilakukan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttes
control group design. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 37 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah tes yaitu soal pilihan ganda yang telah diuji
validitas dan reabilitasnya, dan analisis data menggunakan uji persyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas serta pengujian hipotesis menggunakan paired
sample t-test yang dianalisis menggunakan SPSS For Windows 25. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-
modul Dilan berbasis android (DIDROID) pada mata pelajaran IPA materi
panas efektif digunakan terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Bumi
Sagu.
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Pendahuluan
Tujuan pendidikan adalah merealisasikan tujuan nasional masyarakat Indonesia yang

tercantum dalam UUD 1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan ini sangat
berguna untuk dimiliki oleh setiap manusia agar mampu bertahan serta bersaing dalam
perkembangan zaman di era globalisasi. Hal ini bisa dilihat dari berkembangnya ilmu
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pengetahuan berbasis teknologi dalam dunia pendidikan. Menurut Supardi (2015) Pendidikan
ialah cara yang dilakukan baik sengaja dan tersistem untuk menyiapkan peserta didik untuk
mencapai kemampuan optimal. Untuk menghadapi era globalisasi keterampilan yang perlu
dikuasai peserta didik yaitu keterampilan berfikir kritis, keterampilan ini diperlukan agar
siswa dapat menyesuaikan serta menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ilham,
2019).

Perkembangan teknologi itu sendiri merupakan jawaban atas kebutuhan pendidikan,
perubahan sistem pendidikan menyebabkan adanya perubahan dalam kegiatan pembelajaran.
Perubahan yang terjadi berpengaruh terhadap peran guru sebagai pendidik. Hal ini sejalan
dengan disampaikan Mulyasa dalam Haniyyah & Indana (2021) menyebutkan bahwa tugas
guru adalah memberikan pengetahuan dan menjadi fasilitator dalam setiap konsep ilmu yang
disampaikan sehingga memberi kemudahan belajar bagi peserta didik. Salah satu peran guru
menurut Ubabuddin (2020) bahwa  peranan guru dalam proses pembelajaran yaitu
menyiapkan bahan ajar yang dirancang untuk membantu melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Menurut Susanti (2017) materi ajar ialah seperangkat materi pembelajaran yang bisa
membantu untuk mencapai tujuan dari kurikulum, yang dikemas secara lengkap dan
sistematis agar proses pembelajaran lebih terarah. Magdalena dkk., (2020) mengemukakan
keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada bahan ajar yang disusun dan dirancang
tenaga pendidik. Faktor yang paling utama berkonstribusi dalam tutasnya siswa saat
memahami materi selama proses pembelajaran ialah penggunaan bahan ajar. Sejalan dengan
pendapat Suprihatin & Manik (2020) Bahan ajar bisa menolong siswa Ketika memahami
materi Ketika guru sampaikan saat proses pembelajaran berlangsung.

Memasuki era globalisasi dengan kemajuan teknologi dan komunikasi, pada proses
pembelajaran perlu didesain menjadi lebih menarik dengan menggunakan teknologi digital.
Bahan ajar yang menggunakan teknologi digital salah satunya adalah E-Modul. Menurut
Diantari dkk., (2018) “E-Modul adalah modul yang bersifat elektronik yang dapat digunakan
melalui laptop atau android serta dibuat menggunakan perangkat lunak yang disesuaikan
dengan kebutuhan”. Menurut wayan widana (2016) E-Modul memberikan manfaat lebih
dibandingkan modul cetak. Seperti sifat interaktifnya, yang membuatnya lebih mudah untuk
dilalui, kemampuan untuk memperlihatkan benda, rekaman, film, dan kartun, serta
penyertaan kuis yang dapat meneyebabkan terjadinya respon siswa terhadap materi dengan
cepat. Sedangkan menurut Wulansari dkk., (2018) E-Modul adalah alat instruksional yang
dapat membantu siswa mempelajari suatu mata pelajaran sendiri dan dapat membantu guru
menjelaskan suatu mata pelajaran. Di era globalisasi guru dapat memanfaatkan e-modul
sebagai inovasi pembelajaran untuk menyediakan sumber belajar dalam meningkatkan
kemampuan belajar siswa.

Berdasarkan data yang telah diperoleh berdasarkan hasil observasi serta diskusi pada
guru kelas V SD Inpres Bumi Sagu, setelah diberlakukannya peraturan pemerintah pada saat
Virus Corona menyebar, ditetapkan bahwa peserta didik dilarang mengikuti kegiatan
praktikum ilmiah dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA melibatkan kegiatan
melakukan (hands on) dan berpikir (minds on). Agar siswa dapat mengintegrasikan dan
mempertahankan apa yang telah dipelajarinya dalam waktu yang lama, pembelajaran IPA
juga harus melibatkan kegiatan-kegiatan yaitu melakukan apa yang telah dipelajari dan
mempraktikkannya. Kenyataannya di lapangan aktivitas hands on seperti praktikum tidak
pernah dilaksanakan di era pembelajaran New normal, dalam menyampaikan materi IPA
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yang berkaitan dengan praktikum, guru hanya menayangkan sebuah video pembelajaran atau
powerpoint dan memberi penjelasan materi secara langsung kepada siswa.

Di Sekolah Dasar materi IPA bukan menekankan pada pengamatan saja. Karena dapat
mengurangi kontribusi dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Bichar dkk.,
2019). Materi panas IPA di Sekolah dasar antara lain suhu dan kalor, efek panas terhadap
wujud benda setra bentuk benda. Materi suhu merupakan salah satu materi yang mempunyai
kompetensi praktik, karakteristik materi ini adalah kegiatan percobatan atau praktikum.
Kegiatan praktikum terdapat pada kompetensi dasar 4.6 yaitu melaporkan hasil pengamatan
tentang perpindahkan kalor. Model pembelajaran discovery merupakan model yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya yaitu materi panas. Hal ini karena model
discovery learning dalam dalam memahami suatu konsep dalam proses pembelajaran dapat
mendorong kegiatan eksplorasi dan observasi peserta didik.

Menurut Hosnan dalam Setyowati dkk., (2018) model pembelajaran discovery
learning merupak yang dapat membuat pembelajaran lebih aktif melalui penemuan konsep
dari materi yang sudah dipelajari sehingga menghasilkan hasil yang dapat diandalkan dan
bertahan lama dalam ingatan. Prasetyo & Kristin, (2020) sependapat bahwa Agar hasil belajar
melekat dalam otak siswa dalam waktu yang lama, Model discovery learning dapat
melibatkan siswa ikut serta aktif saat proses belajar mengajar berlangsung dengan cara
mengidentifikasi dan mencari solusi dari suatu masalah. Sejalan dengan Larasati (2020) yang
mengemukakan bahwa Model pembelajaran discovery merupakan model yang dapat melibatkan
siswa dalam mengikuti kegiatan penemuan dan eksplorasi.

Mengingat masalah ini, upaya diperlukan untuk meningkatkan proses belajar dalam
kelas. Untuk dapat memudahkan memproleh tujuan yang diinginkan maka praktikum harus
diadakan. Berdasarkan hasil studi lapangan telah tersedia E-Modul DIDROID yang
merupakan pengembangan dari modul praktikum Dilan dalam bentuk cetak, kebentuk
elektronik (E-Modul) yang diakses melalui android. Peralihan dari modul cetak ke modul
elektronik adalah suatu proses perkemvangan elektronik pada dunia pendiidkan. Perdana
dalam Ninawati dkk., (2021) fitur seperti animasi, audia, video, dan materi ajar yang menarik
semuanya termasuk dalam modul elektronik, yang merupakan perangkat pembelajaran
terorganisir yang diberikan secara digital. Padwa & Erdi (2021) sependapat bahwa e-modul
merupakan sebuah media pembelajaran dengan system berbasis elektronik berisi materi
berbentuk teks, gambar dalam bentuk animasi, metode, evaluasi dan video. Selain itu
menurut Litia dalam Annisa & Sari (2021) E-Modul praktikum terdiri dari berbagai video,
suara, dan gambar dapat diakses secara elektronik.

E-Modul Dilan (Discovery learning) menggabungkan dengan penggunaan android.
Pada Era Revolusi industri 4.0. dicirikan pada berkembang pesatnya teknologi informasi dan
komunikasi. Maka dari itu agar bisa menyesuaikan dengan perkembangan tersebut maka guru
dan siswa harus menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. E-Modul Dilan
merupakan pengembanggan modul praktikum Dilan ke dalam bentuk modul elektronik yang
sudah memenuhi kriteria valid dan praktis. Dwiningsih dalam Kimianti & Prasetyo, (2019)
Generasi saat ini sangat peka terhadap teknologi, yang memberi mereka keuntungan dan
kemampuan menggunakan teknologi untuk memajukan pengetahuan mereka. Hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan smartphone selama proses pembelajaran.
Potensi yang sangat besar ini perlu disadari sepenuhnya agar dapat memberikan pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis
efektivitas dari E-Modul Dilan berbasis android (DIDROID) terhadap hasil belajar IPA
materi panas siswa kelas V SD Inpres Bumi Sagu.
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Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan  desain control

group pre-test Post-test design. Dalam penelitian bertujuan menganalisis efek dari perlakuan
yang sengaja diberikan oleh peneliti, Asrin (2022). Sampel penilitian sebanyak 37 siswa kelas
V SD.  Variabel independent yaitu E-Modul Didroid dan Hasil belajar kognitif siswa
merupakan variabel dependen penelitian. Instrumen penelitian digunakan tes. Tes yang
digunakan peneliti terdiri dari pertanyaan pilihan ganda (PG) materi panas. Tes diberikan dua
kali, yaitu sebelum perlakuan dan setelah perlakuan menggunakan e-modul Didroid.

Teknik analisis data dengan Uji-t (Paired Sample T Test) berbantuan SPPS For
Windows 25. Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:
Ha :E-Modul DIDROID efektif Digunakan Terhadap Hasil Belajar Siswa
Ho :E-Modul DIDROID tidak efektif Digunakan Terhadap Hasil Belajar Siswa
Hipotesis Ha diterima jika hasil perhitungan Nilai sig. Paired Sample T Test < taraf
signifikan 0,05. Hipotesis Ho diterima jika hasil perhitungan Nilai sig. Paired Sample T Test
> taraf signifikan 0,05 (Yuliana dkk., 2021).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan dua kelas yakni kelas eksperimen dan juga kelas

kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu E-Modul DIDROID
sedangkan pada kontrol tidak adanya diberikan perlakuan. Media pembelajaran yang
digunakan sama saat proses pembelajaran biasanya yaitu buku dan LKS. Hasil analisis
deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran data yang telah terkumpul. Adapun hasil
deskripsi pada dua kelas tersebut dapat diketahui pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik
Data Pretest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 39,00 41,95

Standar Devisiasi 11,272 13,456
Skor Minimum 23 23

Skor Maksimum 59 65
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai mean sebesar 39 pada kelas eksperimen dan 41,95
pada kelas kontrol. Skor minimal 23 pada dua kelas. Skor maksimal 59 pada kelas
eksperimen dan 65 pada kelas kontrol. Untuk data posttest dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Hasil Posttest Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik
Data Post-test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 79,28 65,21

Standar Devisiasi 16,470 13,555
Skor Minimum 47 41
Skor Maksimum 100 88

Berdasarkan data posttest di atas, diperoleh nilai mean sebesar 79,28 pada kelas eksperimen
sedangkan pada kelas control yaitu 65,21. Skor minimal 47 dan 41 pada masing-masing kelas
eksperimen dan kontrol. Skor maksimal 100 pada kelas eksperimen dan 88 pada kelas
kontrol. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan agar mengetahui normalitas sebaran data dari
dua kelas tersebut. Uji ini menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. Hasil uji ini tersajikan
pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas
Kolmogrov-Smirnov

Statistik Df Sig
Kelas Eksperimen 0,150 18 0,200
Kelas Kontrol 0,160 19 0,200

Berdasarkan keterangan data pada tabel diatas, nilai signifikansi kelas eksperimen adalah
0,200 di atas taraf yang diberikan (0,200 > 0,05). Ini adalah bagaimana data residual tersebar
ketika didistribusikan secara normal. Hasil yang signifikan untuk kelas kontrol, adalah 0,200
di atas taraf yang diberikan (0,200 > 0,05). Hal ini juga menunjukkan bahwa sebaran data
residual tersebar normal. Kemudian dilakukannya Uji Homogenitas. Uji ini dilakukkan agar
tahu tingkat homogen dari dua kelas dengan menggunakan uji homogenitas Levence. Hasil
uji ini dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Levene

Statitistic
df1 df2 Sig.

Hasil
Belajar

Based on mean 0, 994 1 35 0,326
Based on median 0, 356 1 35 0,555
Based on median and
with adjusted df

0,356 1 31,360 0,555

Based on trimmed
mean

0,794 1 35 0,376

Pada tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,326 padakedua kelas tersebut kelas
ekperimen dan control. Nilai ini lebih tinggi dari taraf signifikansi 0,05. Data ini
menggambarkan bahwa sebaran data pada kedua kelas berasal dari data yang seragam.
Melalui pengujian hipotesis, seseorang dapat menentukan apakah akan menerima atau
menolak suatu pernyataan dengan menunjukkan kebenaran hipotesis yang dirumuskan. Uji
hipotesis yang digunakan yaitu Paired Sample t Test. Hasil analisis uji hipotesis tersajikan
dalam tabel 5.

Tabel 5 menunjukan perolehan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan data dalam tabel
tersebut maka disimpulkan bahwa uji-hipotesis menyatakan bahwa E-Modul DIDROID Pada
Materi Panas Efektif Digunakan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Bumi
Sagu.

Pembahasan
Hasil penelitian uji hipotesis menunjukan bahwa E-Modul DIDROID Efektif

digunakan saat suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Efektivitas E-Modul DIDROID dapat dilihat dari perolehan nilai uji hipotesis uji-t.  Hasil

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Paired Sample T-Test
Paired Differeneces

95% Conffidence
Interval of the
Difference

Mean Std.Deviation
Std. Error
Mean

Lower Upper t df
Sig/
(2-
tailed)

Pair1 -40.277 15.642 3.686 -48.056 -32.499 -10.924 17 .000
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posttest di kelas eksperimen pada pembelajaran IPA dengan menggunakan E-Modul Dilan
lebih besar dari nilai pada kelas kontrol.

Sesuai dengan penelitian Dewi & Lestari, (2020) menyatakan bahwa penggabungan
prinsip pendidikan dan hiburan dapat dilakukan dengan menggunakan E-modul untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran. Hal ini menuntut guru untuk
mendorong interaksi yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan temuan Murod dkk., (2021)
menyatakan pemahaman siswa kelas VI SD tentang ide lingkaran meningkat secara
signifikan dengan sumber daya pengajaran matematika berbasis e-modul interaktif berbasis
Android. Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh Aprilina Rizqi Auliya (2022) dengan
judul penelitian Pengembangan E-Modul Didroid Pada Materi Panas Bagi Siswa Kelas V Sd
Islam Khalifah Palu, dimana memperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa
penggunaan E-Modul Didroid efektif digunakan pada materi panas bagi siswa kelas V Sd
Islam Khalifah Palu.

Proses praktikum yang dilakukan menyebabkan pembelajaran menjadi lebih
interaktif, menambah minat siswa belajar, menjadikan siswa lebih aktif, menambah semangat
belajar siswa , dan memicu rasa ingin tahu mereka sehingga dapat meningkat hasil belajar
siswa. Thalib dkk, (2020) sependapat bahwa Jika dibandingkan dengan modul cetak,
penggunaan modul elektronik memiliki beberapa keunggulan, antara lain sifatnya yang
interaktif sehingga mudah untuk diakses, menampilkan memuat video, animasi, gambar,
audio serta tes yang menawarkan respon otomatis. Sejalan dengan itu menurut Febriyana
dkk., (2023) kelebihan dari penggunaan E-Modul Dilan Berbasis Android (DIDROID)
yaitu:(1) mengurangi penggunaan kertas. E-Modul dibuat pada platform Android dan dapat
diunduh ke smartphone pengguna. (2) Aplikasi E-Modul Dilan sangat mudah dioperasikan
dan membuat siswa jadi lebih paham akan materi yang dijelaskan. (3) Aplikasi E-Modul
Dilan juga bisa dikatakan fleksibel karena dalam penggunaannya tidak terbataskan oleh
waktu ataupun tempat, jadi siswa bisa mengakses aplikasi E-Modul seroid bahkan jika
mereka tidak berada di dalam kelas atau saat pembelajaran berlangsung. (4) Aplikasi E-
Modul Dilan dilengkapi dengan prosedur pelaksanaan praktikum sehingga siswa dengan
mudah mengikuti pelaksanaan meskipun berada diluar lingkungan sekolah. (5) video
pembelajaran dapat digunakan untuk menawarkan aspek visual dan menghilangkan
verbalisme yang terlalu lazim dalam literatur cetak.

Selain itu kelemahan E-Modul DIDROID yaitu: (1) Aplikasi E-Modul Dilan masih
bersifat online, sehingga dalam pengoperasian aplikasi masih sangat tergantung dengan
koneksi internet. (2) dalam pengoperasian kadang terjadi crash bahkan sampai forcet close
saat sedang digunakan. (3) Bila terdapat full server penggunaan aplikasi berakibat susah log
in serta terjadi end of time. (4) Hanya khusus untuk materi sains saja. (5) hanya bisa
digunakan di HP android, tidak bisa digunakan di hp lain ataupun pada leptop dan komputer
(Febriyana dkk., 2023).

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa penggunaan modul DIDROID
sangat efektif digunakan saat proses belajar IPA yakni pada materi pembelajaran panas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didasari berdasarkan signifikansi dengan nilai
0,000< 0,05.  Modul DIDROID memudahkan proses pembelajaran baik bagi guru dan siswa.
Melalui aplikasi android yang menampilkan konsep pembelajaran materi panas yang
interaktif, menarik dan sistematis membuat pengguna guru dan siswa mudah memahami
materi.
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Saran
Adapun saran kepada guru kelas yakni dalam melaksanakan pembelajaran yang bermuatan
praktikum hendaknya menggunakan media bantu seperti salah satunya dengan E-Modul
Dilan berbasis android (DIDROID) dalam pembelajaran IPA karena terbukti efektif sebagai
salah satu referensi pada mata pelajaran IPA materi panas. Untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan sekolah, kepala sekolah harus lebih mengaktifkan kegiatan penelitian di
lingkungan belajar. Selain itu, untuk menyempurnakan hasil penelitian saat ini, penelitian
selanjutnya harus dilakukan lebih detail dan mengeksplorasi masalah lain yang tidak tercakup
dalam penelitian sebelumnya.
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